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RINGKASAN

	ASI ekslusif merupakan pemberian ASI sedini mungkin yaitu setelah persalinan, diberikan tanpa jadwal dan tidak diberi makanan lain, walaupun air putih sampai bayi berumur 6 bulan. Suatu penelitian menunjukan berat badan bayi yang mendapat yang mendapat ASI lebih ringan dibading dengan bayi yang tidak mendapat susu formula sampa usia 6 bulan. Hal ini bukan berarti bahwa berat badan yang lebih besar pada bayi yang mendapat susu formula lebih baik disbanding dengan bayi yang mendapat ASI. 
	.Banyak ibu yang sedang memiliki bayi tetapi tidak dapat mengeluarkan ASI dengan lancar. Padahal, dari ASI merupakan komponen yang sangat penting bagi ibu dan bayinya. ASI dapat memenuhi kebutuhan gizi dari bayi untuk pertumbuhan dan pembentukan otak yang optimal. Sayang sekali apabila bayi diberi susu formula yang jelas-jelas terdapat bahan pengawetnya. Mungkin memang kualitas susu formula tersebut dapat dikatakan bagus, tapi yang paling bagus untuk bayi tetaplah air susu dari ibunya sendiri. Daun katuk adalah daun yang memiliki banyak manfaat, diantaranya adalah untuk memperlancar produksi ASI. Namun, belum banyak dari masyarakat yang mengetahui hal itu dikarenakan belum adanya produk-produk yang menarik dari bahan dasar daun katuk. Di sini penulis memiliki ide cemerlang untuk dapat mengeksiskan daun katuk ke dalam masyarakat terutama bagi para ibu-ibu yang sedang menyusui. Daun katuk yang memiliki banyak potensi untuk dijadikan sebagai pelancar ASI, penulis buat menjadi produk kue kering yang rendah kalori. Penulis memilih kue kering yang rendah kalori karena makanan yang rendah kalori dianggap aman bagi siapapun konsumennya.

Kata kunci : daun katuk, kue kering rendah kalori. 
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	BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang memiliki tropis, dimana sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Selain itu, Indonesia merupakan Negara kepulauan yang memiliki ribuan pulau. Jumlah pulau yang banyak ini secara geografis terletak di kawasan strategis yang memberikan kekayaan tersendiri untuk negara Indonesia. Indonesia merupakan negara yang sangat kaya. Penduduk di Indonesia setiap tahunnya bertambah, bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia tidak diimbangi dengan meningkatnya sumber daya manusia, mata pencaharian, dan lain sebagaianya. Hal ini menyebabkan Indonesia masuk kedalam golongan ekonomi berkembang. Hampir setiap tahunnya kelahiran bayi meningkat, akan tetapi tumbuh kembang bayi pada saat ini banyak yang terganggu, salah satunya dikarenakan berasal dari pemberian asupan gizi untuk bayi. ASI merupakan sumber gizi yang sangat ideal dengan komposisi yang seimbang dan disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan bayi. ASI merupakan makanan alamiah untuk bayi yang mengandung nutrisi-nutrisi dasar dan elemen, dengan jumlah yang sesuai untuk pertumbuhan bayi yang sehat (www.infoibu.com) 
ASI merupakan satu-satunya makanan bayi yang terbaik, namun dalam realitanya masih banyak ibu-ibu di Indonesia yang belum memberikan ASI ekslusif. Penyebab ketidak lancaran ASI ini banyak faktornya. Karena pengaruh pengonsumsian obat tertentu, stress atau keletihan pasca melahirkan, dan tidak keluar karena enggan untuk menyusui yang disebabkan oleh permasalahan lain seperti puting lecet. Sebenarnya, produksi ASI bergantung pada bagaimana carapikir si ibu. Jika pikirannya tidak terganggu oleh hal lain dan lebih positif biasanya produksi ASI akanlancar dengan sendirinya. Tapi tidak menutup kemungkinan terdapat pengaruh dari dalam tubuh yang menyebabkan produksi ASI tidak lancar.
Salah satu penyebab kurang lancarnya produksi ASI adalah kandungan senyawa laktogogum dalam ibu yang menyusui. Senyawa ini ternyata dapat ditemukan dalam sumber bahan makanan yang dapat dikonsumsi ibu menyusui yakni daun katuk. Karena telah banyak dikenal sebagai khasiat memperlancar ASI, banyak produsen yang berlomba-lomba membuat obat dengan bahan daun katuk sebagai kandungan utama. Namun, di era yang modern ini, banyak para ibu muda khusunya kurang begitu tertarik dengan penggunaan obat karena akanada efek samping yang akan dihasilkan karena kemungkinan adanya penambahan zat-zat kimia lain. 
Secara konvensional, daun katuk hanya konsumsi sebagai sayur biasa tanpa ada modifikasi yang menarik. Menjadikan daun katuk sebagai makanan ringan (kue kering) bisa jadi menarik pasar secara cepat tapi juga bisa tidak. Kandungan gula yang digunakan dalam kue kering biasanya akan menumpuk dengan penggunaan terigu berkalori tinggi. Ibu muda menyusui jelas akan lebih cermat dan cerdas dalam memilih apa yang menjadi makanan mereka. Hal ini yang menggugah penulis untuk membuat kue kering dengan bahan dasar daun katuk rendah kalori. Rendah kalorinya kami himbau dari penggunaan terigu rendah kalori dan juga penambahan tepung gandum utuh agar memperkaya serat serta dengan begitu ibu menyusui tidak perlu khawatir dengan mengkonsumsi makanan ringan ini secara kontinyu.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana perancangan sebuah program agar hasil produk  dapat di terima oleh masyarakat secara luas ?
2. Bagaimana management usaha yang dirancangkan agar usaha produk dapat berjalan dengan lancar ? 

Luaran yang Diharapkan
1. Terciptanya peluang usaha mandiri bagi mahasiswa dan mitra yang bekerjasama.
2. Meningkatkan jiwa kewirausahaan mahasiswa.
3. Produk ini mendapat izin dari Pemerintah agar dapat diedarkan di kalangan masyarakat.

Kegunaan
1. Mengembangkan ketrampilan dan kreativitas mahasiswa dalam  berwirausaha, terutama membuat produk Cookies daun Katuk Rendah Kalori.
2. Terciptanya suatu produk baru yang kandungannya mampu menjadi solusi perbaikan kesehatan dan meningkatkan jumlah ibu-ibu yang memberikan ASI eksklusif untuk anak mereka untuk masyarakat di Indonesia. 






BAB 2
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA

Prospek Pengembangan Usaha Cookies Daun Katuk “Sauropus Androgynus” Rendah Kalori  Sebagai Peluang Usaha, Solusi Sehat Untuk Memperlancar Asi
Daun katuk adalah sebuah tanaman berupa perdu yang biasa menjadi tanaman pagar. Dengan tinggi maksimal 2 meter, memiliki daun majemuk yang berjumlah genap. Tanaman ini tumbuh sangat mudah karena hanya membutuhkan tanah ringan , banyak di kebun, ladang dan pekarangan. Tumbuhnya mulai di dataran rendah sampai 1.200 meter dari permukaan laut (Muhlisah, 2007:32). Daun katuk terdapat di berbagai daerah di India, Malysia,dan Indonesia. Di Indonesia tumbuh di daratan dengan ketinggian 0-2100 m diatas permukaan laut. 
Kandungan nutrisi lengkap dari daun katuk untuk para ibu yang tengah menyusui. Secara turun temurun khasiat daun katuk untuk melancarkan ASI atau air susu ibu sudah terkenal di masyarakat luas. Setiap pekarangan pasti memiliki tanaman sayur yang nyaris tak berbau ini.Lambat laun dunia modern pun sekarang sudah mengadakan penelitian khusus dan menyeluruh untuk mendapatkan kandungan gizi serta nutrisi yang lengkap dari daun katuk. Sehingga sekarang hampir seluruh perempuan Indonesia mengerti dan paham betul apa saja kandungan penting yang aman untuk dikonsumsi melalui daun katuk. Terutama bagi mereka yang tengah menyusui.
Laktagagum sendiri adalah suatu senyawa yang akan menaikkan kadar produksi air susu. Daun katuk mengandung steroid dan polifenol yang dapat meningkatkan kadar prolaktin. Pada pemberian daun katuk ditemukan peningkatan kadar hormon steroid adrenal. Kadar prolaktin yang tinggi akan meningkatkan, mempercepat dan memperlancar produksi ASI. Daun katuk juga mengandung alkaloid, sterol, flavonoid dan tannin (Syed & Sharma,2000: 159).

	Jenis
	Jumlah

	Air
	70 gr

	Protein
	4,8 gr

	Lemak
	1 gr

	Karbohidrat
	11 gr

	Kalsium 
	204 mg

	Fosfor
	83 mg

	Besi
	2,7 mg

	Mineral-mineral lain
	2,2 gr

	Retinol (Vitamin A)
	3 mcg

	Thiamin (Vitamin B1)
	0,1 mcg

	Asam askobrat (Vitamin C)
	200 mg

	Asam Float
	7 mg



Khasiat dan Kandungan Cookies Daun Katuk “Sauropus Androgynus” Rendah Kalori  Sebagai Peluang Usaha, Solusi Sehat Untuk Memperlancar Asi
Pada dasarnya, keberhasilan menyusui ditentukan oleh makanan yang dikonsumsi oleh ibu yang sedang menyusui. Untuk takaran kalori saja, pada ibu menyusui harus memnuhi kadar yang lebih tinggi 415kkal dari pada ibu hamil, yakni 2950kkal. Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa kurang lebih 76% dari ibu dengan status gizi baik, mampu memberikan ASI kepada bayi selama 6 bulan. Agar dapat memenuhi gizi tersebut setidaknya pengonsumsian karbohidrat kira-kira 50-60 % dari total makanan yang dikonsumsi, lemak 20-25 %, protein 10-15 % dan sisanya adalah vitamin, mineral dan air (Anonim, 2005:43).
Bagi ibu yang tengah menyusui, mengkonsumsi daun katuk yang dibuat sayur bening dan tidak terlalu matang atau lembek maka bisa meningkatkan serta menambah produksi ASI. Cara pengolahannya pun sangat mudah, cukup pisahkan daunnya yang masih muda, masak dengan api sedang dan jangan sampai daunnya terlalu lembek untuk dikonsumsi agar kandungan nutrisinya tidak banyak berkurang. Untuk memvariasikan pengelolaan daun katuk juga bisa digunakan sebagai bahan tambahan (bukan bahan utama). Menggunakan daun katuk sebagai bahan tambahan diartikan bukan menggunakan kandungan di dalam daun katuknya (utamanya seperti laktogogum) tapi mengambil bagian seratnya yang pasti semua jenis tumbuh-tumbuhan miliki.
Salah satu cara mengolah daun katuk sebagai bahan tambahan dalam makanan adalah dijadikan kue kering. Bahan dasar kue kering sendiri adalah terigu, mentega, telur dan gula. Untuk tambahan kita dapat mengkreasikan dengan kacang-kacangan, buah-buahan, selai, susu, krim, esens, keju, coklat batangan dalan lain-lain (Lubis, 2008:5). Namun jika dikreasikan lebih, kue kering adalah salah satu panganan yang dapat mudah dikombinasikan dengan bahan lain. 
Kue kering sendiri adalah sejenis kue (adonan tanpa ragi) yang dibuat tanpa pengembang (atau hanya sedikit) dengan lebih banyak terigu sehingga tekstur yang ditimbulkan lebih kering dari pada kue biasa. Kue kering biasa berbahan dasar mentega, telur, terigu, pemanis dan bahan tambahan lainnya. Pemanis pun yang digunakan bermacam-macam. Mulai dari gula pasir, gula palem, dan gula merah. Terkadang juga terdapat penambahan cairan dalam adonan seperti susu atau jus buah/sayur yang dapat memberi hasil akhir kue kering yang renyah (Utomo, 2005: 6). 
Daun katuk dalam pembuatan kue kering yang membutuhkan panas cukup tinggi memang dapat merubah kandungan gizi yang dimilikinya, namun yang kita tekankan pada hal ini adalah bahan yang kita gunakan adalah bahan yang dapa mensubtitusi bahan lain yang kurang baik. Untuk kue kering dengan bahan tambahan daun katuk, terlebih dahulu kita akan mengelola daun katuknya. Pengelolaan daun katuk dapat dijadikan 2 macam. Diolah cair atau dikeringkan.
Dalam menunjang hasil kue kering dengan bahan tambahan daun katuk yang aman dikonsumsi bagi ibu menyusui, penggunaan terigu juga dibatasi terigu rendah kalori. Selain itu, penambahan havermout atau gandum yang dapat dijadikan sumber serat juga akan menambah kandungan gizi kue kering ini. Gandum sendiri kaya akan serat yang baik dalam proses pencernaan. Selain itu, banyak pula yang menggunakan gandum sebagai bahan pengganti beras untuk makanan pokok dengan fungsi menjaga berat badan atau bahkan menurunkan 

Perolehan Bahan Baku
Keberadaan tanaman daun katuk ini mudah ditemukan di lingkungan sekitar masyarakat terutama di daerah Kecamatan Karangsambung Kabupaten Kebumen. Kecamatan Karangsambung memiliki beberapa Desa yang setiap Desanya ada sekitar 8 pohon Tanaman daun katuk. Oleh karena itu, Kecamatan ini akan dijadikan pemasok daun katuk untuk produksi Coockies Daun sauropus androgynus. 

Peluang Pasar 
Dengan manfaat yang dapat menjadi solusi perbaikan kesehatan di Indonesia, produk Coockies Daun sauropus androgynus merupakan produk yang sangat baik untuk kita. Produk ini diharapkan dapat menarik perhatian masyarakat, mengingat masih banyaknya permasalahan penggunaan obat-obatan berbahan kimia di Indonesia.

Target Penjualan 
	Wilayah penjualan kami ada di sekitar Kecamatan Karangsambung Kabupaten Kebumen dengan mengadakan kerjasama dengan beberapa toko kesehatan di sekitar Karangsambung Kabupaten Kebumen. 

Strategi Pemasaran Yang Akan Diterapkan
Strategi yang di terapakan dalam pemasaran kapsul daun kelor ini dengan menggunakan marketing mix mengenai kebijakan harga, promosi dan distribusi.
a. Kebijakan harga
Harga yang ditawarkan untuk pemasaran produk ini sebesar Rp. 10.000 per bungkus
b. Kebijakan Promosi                                                                                                                     
Cara memasarkan atau mempromosikan produk ini yaitu dengan menggunakan pemasangan pamflet, brosur selebaran, serta di titipkan di toko kesehatan terutama di daerah Kecamatan Karangsambung Kabupaten Kebumen dan dapat dilakukan secara online dengan membuka website tersendiri.
c. Kebijakan Distribusi                                                                                                                  
Distribusi kepada para konsumen dilakukan secara langsung kepada konsumen maupun tidak langsung, dengan menjual ke mitra yang sudah diajak bekerjasama.

Analisis Usaha
1. Bahan baku                                                                                                                           
Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan Coockies Daun sauropus androgynus. adalah daun katuk , terigu, mentega, telur, gula. 
Untuk tambahan kita dapat mengkreasikan dengan kacang-kacangan, buah-buahan, selai, susu, krim, esens, keju, coklat batangan
1. Peralatan dan Perlengkapan    
Peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk membuat kapsul antara lain : Daun katuk, mixer, baskom, loyang, cetakan, sendok, kertas roti.

Rencana Produksi Selama Sebulan
Target atau rencana Usaha Cookies Daun Katuk “Sauropus Androgynus” Rendah Kalori  Sebagai Peluang Usaha, Solusi Sehat Untuk Memperlancar Asi adalah sebesar 120 bungkus per bulan. 

Analisis KeuanganInvestasi Yang Diperlukan
Investasi Awal 						Rp.10.272.000,00
Biaya Operasi Per Bulan					Rp.  574.000.000

Analisa Pendapatan dan Keuangan
Penjualan Cookies Daun Katuk satu minggu kami menganggarkan 30 bungkus per minggu dengan harga Rp 10.000,00. 

Pendapatan Cookies Daun Katuk :
Pendapatan per minggu			Rp    300.000,00
Pendapatan per bulan			Rp 1.200.000,00
Total biaya operasi per bulan		Rp    574.000,00
Keuntungan per bulan			Rp    626.000,00


Analisis Kelayakan Usaha
1. Break Event Point (BEP)
BEP dalam satu bulan dapat dihitung sebagai berikut :
BEP volume produksi Cookies Daun Katuk = 
BEP volume produksi susu pisang = = 57,4 bungkus

Artinya, pada volume produksi sebanyak 60 bungkus Cookies daun katuk.

2. B/C Ratio
B/C ratio susu pisang	= 
		 =  Rp. 1.200.000/ Rp. 574.000,00
		 = 2,090
B/C Ratio > 1 maka usaha ini layak dijalankan. Artinya tiap satuan biaya yang dikeluarkan diperoleh hasil penjualan sebesar 2,090 kali lipat.

3. Return On Investment (ROI)
ROI susu pisang	= 
					 = 
					 = 1,09
Artinya, usaha ini layak untuk dikembangkan karena setiap pembiayaan sebesar Rp 100,00 diperoleh keuntungan sebesar Rp 109,00

























BAB 3
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Terdapat beberapa metode yang digunakan pada program ini, yaitu metode persiapan dan survei pasar, pengadaan alat dan bahan, pembuatan produk, promosi, penjualan produk, evaluasi perkembangan usaha, evaluasi kegiatan dan laporan pertanggungjawaban. Penjelasannya sebagai berikut 
1. Tahap persiapan dan survey pasar
Tahap persiapan dan survey pasar diawali dengan mempersiapkan tempat pembuatan usaha dan mengamati target yang akan menjadi sasaran penjualan.
2. Pengadaan alat dan bahan
Pada tahap ini, pembelian alat penunjang serta bahan dilakukan. Pemilihan kualitas alat maupun bahan demi kualitas produk merupakan hal yang sangat penting.
Alat yang diperlukan 
1. Mixer				
2. Sendok		
3. Baskom				
4. Oven					
5. loyang					
6. Kompor					
7. Plastik Roti				
8. Kertas Roti
9. Cetakan roti				

Bahan yang Diperlukan
1. Daun Katuk
2. Tepung terigu
3. Susu bubuk
4. Blue band cake and cookie
5. Baking powder
6. Garam
7. Telur
8. Selai
9. Vanili
10. Gula 

3. Pembuatan produk
Pembuatan produk dilakukan dengan memperhatikan kualitas barang sehingga pembeli tidak akan kecewa dengan barang yang akan dibeli.

Cara membuat Cookies daun katuk 
a. Bersihkan Daun Katuk
b. Rebus air kemudian masukan daun katuk kedalam rebusan air, atau bias dengan cara daun katuk dikeringkan.
c. Campurkan gula, garam, kuning telur dan pasta sesuai selera.
d. Setelah itu, masukkan blue band cake and cookie kedalam satu adonan dan aduk hingga merata.
e. Kocok semua bahan selama 3 menit hingga halus dan lembut.
f. Masukkan baking powder, susu bubuk dan tepung terigu kedalam baskom dan aduk hingga merata.
g. Masukkan dau katuk yang sudah direbus atau di keringkan.
h. Pisahkan adonan menjadi dua bagian dan salah satu adonan dan tambahkan pasta.
i. Giling atau gepengkan adonan putihnya dan kemudian masukan adonan yang dicampur pasta.
j. Setelah adonan dibentuk, masukkan kedalam freezer kurang lebih satu jam.
k. Potong adonan dengan ketebalan sesuai dengan keinginan, dianjurkan 0,5 cm lalu masukkan kedalam Loyang yang sudah dioleskan margarine.
l. Masukkan kedalam oven pada suhu dibawah 140o cc kira-kira 35 menit.
4. Tahap promosi
Publikasi dan menyebarluaskan info mengenai Cookies daun katuk yaitu melalui pembuatan dan penyebaran brosur, pamflet, pengumuman, info pada blog-blog, facebook, instagram, blackberry messenger agar semua kalangan mengetahui produk Cookies daun katuk.
5. Tahap penjualan produk
Pada tahap ini dilakukan dengan dirrect selling yaitu para pembeli dapat membeli Cookies daun katuk yang kami tawarkan secara langsung. Selain itu, dipergunakan juga mekanisme pemesanan. Diawali dengan memberikan contoh produk yang kami jual, melalui tahap promosi yang telah dilakukan sebelumnya, kemudian barang akan dibuat setelah kosumen melakukan pemasaran.
6. Tahap Evaluasi Perkembangan Usaha
Pada tahap ini dilakukan penghitungan pengeluaran dan pemasukan dari produksi Cookies daun katuk. Pada tahap ini pula kami menganalisis apakah strategi pemasaran sudah menghasilkan income maksimal atau belum. Selain itu, dilakukan pula evaluasi terhadap modal yang ada, evaluasi terhadap jaringan dan mitra kerja.
7. Evaluasi kegiatan
Evaluasi diadakan untuk mengetahui secara keseluruhan sejauh mana usaha ini berjalan, kekurangan dan kelebihan serta rincian secara keseluruhan.
8. Laporan pertanggungjawaban
Laporan ini dilaksanakan pada akhir periode kegiatan.





































BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1. ANGGARAN BIAYA
Uraikan biaya kegiatan secara rinci, antara lain meliputi: 

a. Harga Bahan-bahan 
	No
	Nama Barang
	Keterangan
	Biaya Persatuan
	Jumlah

	1.
	Daun Katuk
	10 ikat
	 25.000,00	
	    25.000,00	

	2.
	Tepung terigu
	4,5 Kg 
	   9.000,00
	    40.500,00

	3.
	Susu Bubuk
	3  bungkus
	 40.000,00
	   120.000,00

	4.
	Blue Band Cake and cookie
	5 cup
	   9.000,00
	    45.000,00

	5.
	Baking Powder
	5 buah
	  10.000,00
	    50.000,00

	6.
	Garam
	5 buah
	    2.000,00
	    10.000,00

	7.
	Telur
	10 Kg
	  19.000,00
	  190.000,00

	8.
	Selai 
	5 Buah
	    8.000,00
	    40.000,00

	9.
	Vanili
	30 buah
	       500,00
	    15.000,00

	10.
	Gula 
	3 Kg
	  13.000,00
	    39.000,00

	Jumlah
	574.000,00



a. Harga penunjang PKM
	No
	Nama Barang
	Keterangan
	Biaya Persatuan
	Jumlah

	1.
	Sewa Mixer
	1 buah
	25.000,00	
	  25.000,00	

	2.
	Baskom
	3 buah 
	15.000,00
	  45.000,00

	3.
	Sendok
	6 buah
	8.000,00
	  48.000,00

	4.
	Kertas roti
	30 buah
	5000,00
	150.000,00

	5.
	Cetakan roti
	5 buah
	10.000,00
	  50.000,00

	6.
	Plastic roti
	30 buah
	2.000,00
	  60.000,00

	7.
	Sewa Oven
	1 buah
	10.000,00
	  10.000,00

	
	
	Jumlah 
	478.000,00



b. Biaya Bahan Penunjang PKM
	No
	Nama Barang
	Keterangan
	Biaya Persatuan
	Jumlah

	1.
	Kertas A4
	2 rim
	50.000,00
	100.000,00

	2.
	Tinta printer
	2 buah
	50.000,00
	100.000,00

	3.
	Baterai Alkaline
	4 pack
	10.000,00
	40.000,00

	4.
	Dokumentasi 
	5 bulan
	100.000,00/bulan
	500.000,00

	5.
	Buku 
	1 pak
	-
	30.000,00

	6.
	Balpoint 
	10 buah
	1.500,00
	15.000,00

	7.
	Kalkulator 
	1 buah
	-
	75.000,00

	8.
	Nota 
	5 buah
	10.000,00
	50.000,00

	9.
	Flas disk
	1 buah
	60.000,00
	60.000,00

	10.
	Pulsa 
	5 bulan
	50.000,00/bulan
	250.000,00

	11. 
	Sewa Tempat
	5 bulan 
	1.000.000/bulan
	5.000.000,00

	
	
	Total 
	6.220.000,00



c. Biaya Perjalanan
	No
	Nama barang
	Keterangan
	Biaya persatuan
	Jumlah

	1.
	Transport persiapan
	3 bulan 
	250.000,00
	750.000,00

	2.
	Transport pelaksanaan
	5 bulan
	200.000,00
	1.000.000,00

	
	
	Jumlah 
	1.750.000,00



d. Dana Lain-lain
	No
	Nama Barang
	Keterangan
	Biaya persatuan
	Jumlah

	1.
	Dana publikasi
	5 bulan
	70.000,00
	350.000,00

	2.
	Pembuatan laporan
	5 bulan
	-
	350.000,00

	3.
	Pembuatan brosur
	5 bulan
	-
	300.000,00

	4.
	Pamflet 
	5 bulan 
	-
	250.000,00

	
	
	Jumlah 
	1.250.000,00



4.2. JADWAL KEGIATAN
	NO
	KEGIATAN
	BULAN

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Persiapan produksi
	 √
	 
	 
	 
	 

	2.
	Pengadaan barang
	 √
	 √
	 
	 
	 

	3.
	Pelaksanaan program
	 
	 √
	 √
	 √
	 √

	
	a. Pelaksanaan industry
	 
	 √
	 √
	 √
	 √

	
	b. Pemasaran
	 
	 √
	 √
	 √
	 √

	
	c. Penjualan
	 
	 √
	 √
	 √
	 √

	4.
	Penyusunan laporan
	 
	 
	 
	 √
	 

	5.
	Pengadaan barang
	 
	 
	 
	 √
	 

	6.
	Laporan akhir
	 
	 
	 
	 
	 √
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LAMPIRAN – LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota 
Lampiran 1.1 Biodata Ketua
A. Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Wiwit Istiyaningsih

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	[bookmark: _GoBack]3
	Program Studi   
	Pendidikan Administrasi Perkantoran

	4
	NIM
	7101412203

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Kebumen, 31 Mei 1994

	6
	E-mail   
	wiwitiztyanie@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085726994936



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 Widoro
	SMP N 1 Karangsambung
	SMK N 1 Kebumen

	Jurusan
	-
	-
	Adm. Perkantoran

	Tahun Masuk-Lulus
	2000 - 2006
	2006 - 2009
	2009 - 2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-



Lampiran 1.2 Biodata Anggota 1
A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Endang Susilowati

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Kimia, S1/Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

	4
	NIM
	4311413045

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Pekalongan, 4 November 1995

	6
	E-mail   
	gnadnesusil@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	089698989195



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 02 Wuluh
	SMP N 1 Siwalan
	SMA N 1 Wiradesa

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	-
	-
	-


Lampiran 1.3 Biodata Anggota 2
A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	M. Husni Ari Santoso

	2
	Jenis Kelamin  
	Laki-laki 

	3
	Program Studi   
	Ilmu Kesehatan Masyarakat

	4
	NIM
	6411413139

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Brebes, 31 Januari 1995

	6
	E-mail   
	Ari.husnie@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085727321730



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N Kedawung 1
	SMP N 3 Tanjung
	SMA N 1 Bulakamba

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-


Lampiran 1.4 Biodata Anggota 3
A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Siti Waryuni

	2
	Jenis Kelamin  
	Perempuan

	3
	Program Studi   
	Manajemen

	4
	NIM
	7311412090

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Kebumen, 11 Maret 1994

	6
	E-mail   
	sitiwaryuni@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	089630942825



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 2 Sangubanyu
	SMP N 1 Buluspesantren
	SMK N 1 Kebumen

	Jurusan
	-
	-
	Pemasaran

	Tahun Masuk-Lulus
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	-
	-
	-



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-K.

							Semarang, 10 Juni 2015
							Penulis



(Wiwit Istiyaningsih)
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Lampiran 3 Surat Pernyataan Peneliti
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	KEMENTRIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Wiwit Istiyaningsih
NIM			: 7101412203
Program Studi   	: Pendidikan Ekonomi
Fakultas   		: Ekonomi
Dengan ini menyatakan bahwa usulan (Isi sesuai dengan bidang PKM) saya dengan judul: Cookies Daun Katuk Sauropus Androgynus Rendah Kalori  sebagai Peluang Usaha, Solusi Sehat Untuk Memperlancar ASI yang diusulkan untuk tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.
							Semarang, 10 Juni 2015
Mengetahui, 						Yang Menyatakan,
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan		


(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si.)			(Wiwit Istiyaningsih)
NIP. 19601217986011001				NIM. 7101412203
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